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BAB 6  

TEMUAN DAN KESIMPULAN 

 

 

6.1  Temuan  

Hasil dari penelusuran terhadap epistemologi fēng shuǐ (風水) terutama terkait 

delapan faktor kunci dan tujuh pedoman prinsip fēng shuǐ (風水) Henry B. Lin serta 

lima belas prinsip inti fēng shuǐ (風水) Howard Choy, diperoleh pedoman awal 

penataan fēng shuǐ (風水). (lihat halaman 160) 

 Kerangka pedoman awal penataan  fēng shuǐ (風水) ini dipadukan dengan 

prinsip penataan arsitektur Salura menghasilkan kerangka konseptual (lihat 

halaman 162). Elaborasi dialektika tingkat konseptual, properti dan komposisi dari 

arsitektur dengan pedoman awal penataan fēng shuǐ (風水 ) ini menghasilkan 

kerangka teoretik (lihat halaman 176). Dialektika tingkat teoretik, identifikasi dan 

orientasi konsepsi ruang arsitektur dengan konsepsi ruang jiān (間) dari fēng shuǐ 

(風水) ini menghasilkan kerangka filosofis (lihat halaman 184) yaitu dialektika 

Part-Whole & Hierarchy dengan Yì Jīng  (易經) dari Fēng Shuǐ (風水).  

Rangkaian temuan ini menghasilkan temuan akhir yaitu filosofi dari pedoman 

prinsip penataan fēng shuǐ ( 風水 ) sebagaimana tergambar dalam kerangka 

Pedoman Prinsip Penataan Fēng Shuǐ (風水). Pedoman prinsip penataan fēng shuǐ 

(風水) ini dapat diterapkan untuk berbagai fungsi bangunan baik pada skala makro, 

mezzo maupun mikro, mulai dari penataan kota, penataan kawasan, penataan 

bangunan maupun penataan ruang dalam. 
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Diagram 6.1 Kerangka Pedoman Prinsip Penataan Fēng Shuǐ (風水) 
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6.2  Kesimpulan  

 

Dialektika konsepsi ruang arsitektur dan fēng shuǐ (風水) dalam penelitian ini 

mengungkap premis bahwa pemahaman tentang makna ruang antara pandangan 

Barat dan Timur yang berbeda secara konseptual, perbedaan pemahaman ini 

memiliki implikasi yang signifikan terhadap perkembangan ilmu arsitektur. 

Kesenjangan pemahaman ini bisa dipersempit dengan menemukan keselarasannya 

melalui ilmu fēng shuǐ (風水) dapat terkonfirmasikan dengan pembahasan tentang 

logika Barat dan Tionghoa yang mengerucut pada pemahaman konsepsi ruang 

arsitektur dan konsepsi ruang fēng shuǐ (風水).  

Tesa kerja bahwa dialektika konsepsi ruang arsitektur berdasarkan pandangan 

Barat dan pandangan fēng shuǐ (風水) dapat menjembatani perbedaan konseptual 

dari pemahaman tentang makna ruang antara pandangan Barat dan Timur juga 

terbukti melalui dialektika tingkat konseptual, dialektika tingkat teoretik dan 

dialektika tingkat filosofis dalam penelitian ini. 

Tujuan penelitian dialektika konsepsi ruang arsitektur dan fēng shuǐ (風水) 

ini ialah menguraikan pemahaman konsepsi ruang arsitektur berdasarkan 

pandangan Barat dan pemahaman konsepsi ruang berdasarkan pandangan fēng shuǐ 

( 風水 ) pada kasus studi sehingga keselarasan antara kedua konsepsi ruang 

arsitektur tersebut ditemukan juga tercapai dengan elaborasi teoretik dan dialektika 

yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Hasil dari penelusuran terhadap epistemologi fēng shuǐ (風水 ) terutama 

terkait delapan faktor kunci dan tujuh pedoman prinsip fēng shuǐ (風水) Henry B. 

Lin serta lima belas prinsip inti fēng shuǐ (風水) Howard Choy, diperoleh pedoman 
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awal penataan fēng shuǐ (風水). (lihat halaman 160) 

 Kerangka pedoman awal penataan  fēng shuǐ (風水) ini dipadukan dengan 

prinsip penataan arsitektur Salura menghasilkan kerangka konseptual (lihat 

halaman 162) untuk mencari jawaban dari pertanyaan penelitian yang pertama yaitu 

bagaimana menginterpretasikan relasi konsepsi ruang arsitektur berdasarkan 

pandangan Barat terhadap konsepsi ruang arsitektur berdasarkan pandangan        

fēng shuǐ (風水) pada objek studi? 

 Dialektika tingkat konseptual, properti dan komposisi dari arsitektur dengan 

pedoman awal penataan fēng shuǐ (風水) berhasil menjawab pertanyaan penelitian 

pertama yaitu bagaimana menginterpretasikan relasi konsepsi ruang arsitektur 

berdasarkan pandangan Barat terhadap konsepsi ruang arsitektur berdasarkan 

pandangan fēng shuǐ (風水) pada objek studi?. Melalui dialektika ini terlihat relasi 

antara prinsip penataan arsitektur dengan pedoman awal penataan fēng shuǐ (風水) 

sangat erat yang interpretasinya terlihat jelas dalam perancangan pada objek studi, 

sekaligus menjawab keraguan Bryan Lawson tentang prediksi, mengangkat 

kembali pernyataan Julia Kristeva tentang khôra untuk ditelusuri lebih mendalam, 

memperkuat pernyataan Gunawan Tjahjono tentang konsepsi ruang jiān (間) dan 

memperjelas pernyataan Bruno Zevi tentang dimensi ke-empat. 

Dialektika tingkat konseptual, properti dan komposisi dari arsitektur dengan 

pedoman awal penataan fēng shuǐ (風水) memperlihatkan adanya kaitan antara 

konsepsi ruang arsitektur dengan konsepsi ruang Jiān (間). Elaborasi dialektika 

tingkat konseptual, properti dan komposisi dari arsitektur dengan pedoman awal 

penataan fēng shuǐ (風水) ini menghasilkan kerangka teoretik (lihat halaman 176) 
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untuk mencari jawaban dari pertanyaan penelitian yang kedua yaitu konsep-konsep  

fēng shuǐ (風水) apa yang signifikan yang mempengaruhi relasi konsepsi ruang 

arsitektur berdasarkan pandangan Barat dan konsepsi ruang arsitektur berdasarkan 

pandangan fēng shuǐ (風水) pada objek studi ? 

Dialektika tingkat teoretik, identifikasi dan orientasi konsepsi ruang arsitektur 

dengan konsepsi ruang jiān (間 ) dari fēng shuǐ (風水 ) berhasil menjawab 

pertanyaan penelitian kedua yaitu konsep-konsep fēng shuǐ (風水 )  apa yang 

signifikan yang mempengaruhi relasi terhadap konsepsi ruang arsitektur. Konsep 

fēng shuǐ (風水 ) yang paling signifikan yang mempengaruhi relasi terhadap 

konsepsi ruang arsitektur adalah pemahaman peradaban Tiongkok terhadap konsep 

waktu, hal ini bisa terlihat jelas pada konsepsi ruang jiān (間) yang bisa dikatakan 

sejalan dengan konsep ruang Einsteinian ruang-waktu yang menyatu tidak 

terpisahkan, dan penerapannya diterjemahkan secara jelas dalam penataan fēng shuǐ 

(風水). 

Dialektika tingkat teoretik, identifikasi dan orientasi konsepsi ruang arsitektur 

dengan konsepsi ruang jiān (間) dari fēng shuǐ (風水) ini menghasilkan kerangka 

filosofis (lihat halaman 184) untuk mencari jawaban dari pertanyaan penelitian 

yang ketiga yaitu apa konsepsi yang melandasi relasi konsepsi ruang arsitektur 

berdasarkan pandangan Barat dan konsepsi ruang arsitektur berdasarkan pandangan 

fēng shuǐ (風水) pada objek studi? 

Dialektika tingkat filosofis, Part-Whole & Hierarchy dengan Yì Jīng   (易經) 

dari Fēng Shuǐ (風水) berhasil menjawab pertanyaan penelitian ketiga. Melalui 

dialektika Part-Whole & Hierarchy dengan Yì Jīng (易經) dari Fēng Shuǐ (風水) 
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terlihat bahwa ide dynamic equilibrium merupakan dasar dari prinsip penataan    

fēng shuǐ (風水) yang mengacu pada konsepsi teori perubahan dari filosofi Yì Jīng 

(易經).  

Rangkaian temuan ini menghasilkan temuan akhir yaitu filosofi dari pedoman 

prinsip penataan fēng shuǐ ( 風水 ) sebagaimana tergambar dalam kerangka 

Pedoman Prinsip Penataan Fēng Shuǐ (風水). 

Penelusuran penelitian ini baik terhadap dialektika, terutama dialektika 

Tionghoa,  maupun logika korelatif serta epistemologi fēng shuǐ ( 風 水 )  

memperlihatkan pentingnya ekuilibrium bagi manusia dalam menjalani kehidupan, 

dalam hal ini, ekuilibrium yang sifatnya dinamis sebagaimana manusia mengarungi 

gelombang kehidupannya yang senantiasa berubah baik secara ruang maupun 

waktu. Gelombang perubahan yang senantiasa terjadi ini melahirkan teori 

perubahan Yì Jīng (易經) dan diperoleh pola-pola perubahan yang dituangkan 

dalam rangkaian sub-teori seperti teori yīn yáng (陰陽), teori lima elemen wǔ xíng 

(五行), teori bā guà (八卦) dan lain sebagainya. 

Filosofi  Yì Jīng (易經) dan logika korelatif dari peradaban Tiongkok serta 

bahasa mandarin yang unik membuat huruf Jiān (間) menarik untuk ditelusuri. 

huruf Jiān (間 ) yang berarti ruang menyiratkan arti bahwa ruang dan waktu 

merupakan satu kesatuan sebagaimana yang akhirnya berhasil diungkapkan oleh 

Albert Einstein. Teori konsepsi ruang Jiān (間)  ini menjadi kata kunci yang penting 

dalam memahami konsep ruang fēng shuǐ (風水).  

Huruf Jiān ( 間 ) yang terdiri dari huruf mén ( 門 )  dan rì ( 日 ) ini 

memungkinkan untuk dijadikan dasar dari konsep ruang-waktu dalam penataan 
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arsitektur. Konsep ruang dapat disimbolkan oleh huruf mén (門) yang berarti pintu, 

salah satu elemen arsitektur yang sangat penting dan konsep waktu dapat 

disimbolkan oleh huruf rì (日) yang artinya bisa berupa hari dan juga matahari. 

Konsep ruang dan waktu ini perlu ditelusuri dengan aspek triniti langit bumi dan 

manusia tiān dì rén (天地人) dengan faktor kunci dan pedoman prinsip masing-

masing dan melahirkan pedoman prinsip penataan fēng shuǐ (風水). 

Pedoman prinsip penataan fēng shuǐ (風水 ) meletakkan aspek manusia 

sebagai subyek yang menjadi dasar dari suatu penataan arsitektur, kemudian aspek 

bumi dengan faktor geografi dan faktor geologi perlu menjadi pertimbangan 

penting sebelum memutuskan untuk menata sebuah properti, begitu juga dengan 

aspek langit dengan faktor musim dan penanggalan. Setelah itu prinsip-prinsip 

penataan fēng shuǐ (風水) terkait konsepsi ruang, yaitu prinsip tempat atau sektor, 

prinsip orientasi, prinsip bentuk terkait teori lima elemen wǔ xíng (五行), prinsip 

proporsi dan komposisi, prinsip efisiensi dan efektifitas ruang serta prinsip 

kenyamanan perlu diolah secara mendalam. Sementara itu, prinsip-prinsip dari 

konsep waktu tidak kalah penting dan perlu diterapkan dengan seksama, yaitu 

prinsip ketepatan waktu terhadap kegiatan yang dilakukan, prinsip prioritas dalam 

melakukan sesuatu, prinsip fleksibilitas, prinsip perencanaan dalam mengatur 

waktu serta prinsip antisipasi terhadap berbagai kemungkinan yang mungkin terjadi 

baik yang positif maupun yang negatif. 

Penataan arsitektur yang menerapkan fēng shuǐ (風水) dapat memadukan 

anatomi arsitektur Salura yang ditambah dengan lingkup manusia dan lingkup 

waktu pada tingkat operasional, serta memadukan prinsip penataan arsitektur 
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Salura dengan pedoman prinsip penataan fēng shuǐ ( 風水 ). Perpaduan ini 

merupakan bentuk nyata sinergi dari arsitektur dan fēng shuǐ (風水).  

Penjabaran dari perkembangan pemahaman konsepsi ruang Barat dan 

perkembangan pemahaman konsepsi ruang Jiān  (間) serta epistemologi fēng shuǐ 

(風水) memperlihatkan konsepsi ruang Jiān  (間) yang sesuai dengan konsepsi 

ruang Einsteinian terkait space-time sangat mempengaruhi fēng shuǐ (風水 ). 

Setelah melihat uraian penelitian ini, bisa disimpulkan bahwa Einstein telah 

mengakhiri tradisi Descartes dan konsepsi ruang Jiān (間) serta ilmu fēng shuǐ      

(風水) memang sejak dulu menyampaikan hal yang sama bahwa ruang dan waktu 

menyatu tidak dapat dipisahkan dan bisa diterapkan dalam penataan properti baik 

skala mikro, mezzo maupun makro untuk menunjang kehidupan sehari-hari. 
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Diagram 6.2 Penggabungan Prinsip Penataan Arsitektur Salura dengan Pedoman Prinsip Penataan fēng shuǐ (風水)
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6.3  Kontribusi dan Implikasi Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang dapat dimafaatkan  pada tiga tataran 

yaitu: 

1.  Dalam tataran teori menghasilkan kontribusi berupa dialektika konsepsi 

ruang arsitektur dan fēng shuǐ (風水) melalui penerapan pada bangunan gedung 

perkantoran yang hasilnya berupa pengkayaan pengetahuan teoretik dan empiris 

terkait konsepsi ruang Timur dan Barat pada umumnya, dan terkait konsepsi ruang 

jiān (間) dan konsepsi ruang fēng shuǐ (風水) pada khususnya. 

 Teori pedoman prinsip penataan fēng shuǐ (風水 ) yang ditemukan dari 

penelitian ini dapat dipadukan dengan teori prinsip penataan arsitektur Salura untuk 

menghasilkan perancangan properti yang lebih komprehensif dan holistik, sehingga 

diperoleh hasil rancangan yang utuh yang memberi manfaat optimal bagi kehidupan. 

2.  Dalam tataran praktis menghasilkan kontribusi berupa masukan kepada para 

pemangku kepentingan baik pemilik, pengguna, perencana, pelaksana maupun 

pengelola mulai dari tahap perencanaan, perancangan, pelaksanaan maupun 

pengelolaan kawasan dan bangunan mengenai bagaimana ilmu fēng shuǐ (風水) 

dalam arsitektur yang berhubungan dengan konsepsi ruang jiān (間 ) terkait 

bangunan gedung perkantoran dapat diterapkan. 

3. Dalam tataran filosofis menghasilkan kontribusi berupa tambahan pandangan 

filosofis tentang dialektika konsepsi ruang arsitektur dan fēng shuǐ (風水) yang  

berhubungan dengan konsepsi ruang jiān ( 間 ) terhadap bangunan gedung 

perkantoran. 
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6.4  Saran 

 

Kaitan antara arsitektur dengan konsepsi ruang sangat terpengaruh oleh cara 

berpikir, sudut pandang dan budaya. Walaupun penelitian ini mengkaji konsepsi 

ruang peradaban Tionghoa, tetapi kajian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi 

untuk mengeksplorasi konsepsi ruang peradaban-peradaban lain. 

Keberagaman etnis, budaya dan peradaban Indonesia yang kaya diyakini 

terdapat banyak konsepsi ruang yang memiliki keunikan tersendiri yang perlu digali 

untuk diteliti. Hasil temuan dan kebaruan dari penelitian ini diharapkan dapat 

melengkapi hasil penelitian-penelitian sebelumnya dan melengkapi pandangan 

terkait konsepsi ruang serta dapat memicu penelitian-penelitian baru terkait 

konsepsi ruang dari budaya dan peradaban yang ada di Indonesia. 

 Penelitian dengan isu konsepsi ruang masih sangat terbuka untuk dikaji, hasil 

temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memicu ketertarikan peneliti lain untuk 

menghasilkan teori-teori terkait konsepsi ruang arsitektur dari Timur pada 

umumnya dan  konsepsi ruang arsitektur dari Indonesia pada khususnya sehingga 

dapat mengimbangi dan bersinergi dengan konsepsi ruang arsitektur dari Barat 

terhadap pengembangan ilmu arsitektur baik di Indonesia maupun lingkup yang 

lebih luas. 
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